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Abstract. This study aims to evaluate philanthropic activities at SD Muhammadiyah 1 Wringinanom. This study uses a
qualitative method with a descriptive approach. The results of the study show that the implementation of moral
development in SD Muhammadiyah through extracurricular activities can be philanthropic activities by instilling
religious values in the personal students as well as providing motivation and examples to love to give alms and always
be grateful. Furthermore, the program succeeded in making school residents and their surroundings able to change
their hedonistic life habits to become fond of giving alms

Keywords - Evaluation; Moral Development; Philanthropy

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan filantropis di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembinaan akhlak di SD Muhammadiyah melalui kegiatan ekstrakurikuler kegiatan kaleng filantropis dengan cara
menanamkan nilai-nilai agama pada pribadi peserta didik serta memberikan motivasi dan contoh untuk gemar
bersedekah serta selalu bersyukur. Selanjutnya program tersebut berhasil menjadikan warga sekolah dan sekitarnya
dapat mengubah kebiasaan hidupnya yang hedonisme menjadi gemar bersedekah
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|. PENDAHULUAN

Pada era modern ini penurunan akhlak semakin meluas dan kekhawatiran orang tua terhadap anak mereka
juga semakin tinggi. Penurunan yang dimaksud disini adalah masalah gaya hidup yang buruk anak zaman sekarang
yaitu, gaya hidup hedonisme dan materialisme. Gaya hidup hedonisme merupakan pola hidup yang hanya berfokus
pada kesenangan hidup di dunia tanpa batas[1]. Aktifitas mereka habiskan lebih banyak di luar rumah selain itu minat
mereka lebih tertuju pada barang-barang yang kurang diperlukan atas dasar mengikuti zaman maupun fashion serta
pada pusatpusat perbelanjaan dan tertarik untuk menjadi pusat perhatian[2] dan gaya hidup materialisme merupakan
suatu pandangan dan keyakinan mengenai nilai-nilai hidup yang mementingkan kepemilikan material diatas nilai-nilai
hidup seperti hal-hal spiritual, intelektual, sosial, dan sebagainya[3]. Hal tersebut sangat berlawanan dengan dalil
Allah yang memerintahkan hambanya untuk selalu menerapkan pola hidup dermawan[4]. Pola hidup dermawan
merupakan suatu pembiasaan hidup suka memberi tanpa mengharapkan imbalan[5].

Allah menyebutkan dalam Qs. Ali Imran: 92 bahwasanya Allah memberi perintah kepada hambanya untuk
menginfakkan sebagian hartanya di jalan Allah. Karena pada dasarnya orang yang sangat mencintai Allah adalah
orang yang rela menginfakkan harta yang dicintainya dijalan yang diridhai Allah. Dalam hadis juga disebutkan
bahwasanya, Dari Abu Hurairah dari Hakim bin Hizam Radhiyallhu Anhu berkata, “Rasulullah SAW bersabda:
‘Tangan di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Mulailah memberi dari orang yang berada di bawah
tanggunganmu, dan sebaik-baiknya sedekah ketika merasa cukup, barang siapa menjaga kehormatan dirinya niscaya
Allah menjaganya, barang siapa yang merasa cukup maka Allah akan mencukupkannya.” (HR Al Bukhari, Ahmad,
AnNasa’i).

Dengan demikian perlu adanya pembinaan akhlak pada anak zaman sekarang dengan baik. Pembinaan akhlak
merupakan suatu usaha menanamkan kebiasaan yang baik untuk membentuk karakter yang baik juga menggunakan
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dilakukan secara konsisten[6] pengetahuan dengan akhlak yang
baik memiliki hubungan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari sehingga menimbulkan kepuasan dalam
hidup. Maksudnya ialah selalu merasakan kebahagiaan dalam hidup sebab, seorang dengan akhlak yang terbentuk
tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif serta mampu berinteraksi dengan masyarakat secara baik[7].
Menimbulkan afek, yaitu kondisi seseorang yang menunjukkkan adanya afek positif yang lebih banyak dengan afek
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negatif yang lebih sedikit, artinya keimanan, pemahaman, penghayatan, dan juga pengalaman peserta didik tentang
agama semakin meningkat. Dengan ini, kegiatan pendidikan islam di sekolah mempunyai peranan penting terhadap
moral anak bangsa untuk menciptakan generasi yang agamis[8]. Dalam hal ini SD Muhammadiyah 1 Wringinanom
yang mana memiliki peran sebagai lembaga penggerak di daerah tersebut membentuk kegiatan filantropis sebagai
suatu kegiatan yang memiliki kontribusi besar dalam ruang lingkup bersedekah.

Pada penelitian Eva Setia (2017) yang berjudul evaluasi program pembinaan akhlak di MTs Muhammadiyah
kota Bengkulu di mana membahas tentang evaluasi program pembinaan akhlak secara umum, mulai dari warung
kejujuran, tahsin Al-Qur’an hingga salat Duha dan Zuhur. Dalam penelitian Muhammad Noer (2013) yang dilakukan
di SMPN 8 Yogyakarta dimana penelitiannya terfokus pada pembinaan akhlak melalui keefektifan tadarus Al-
Qur’an[9]. Dan pada penelitian Agus Susanti (2016) dimana penelitiannya terfokus pada pembentukan akhlak dengan
menanamkan nilai-nilai tasawuf [10]. Hal ini berbeda dengan penelitian ini yang titik fokus penelitiannya kepada
kegiatan filantropis untuk melakukan pembinaan akhlak. Pada hakikatnya, filantropi merupakan suatu kegiatan
berderma yang didasarkan pada kepedulian terhadap sesama demi menjalin hubungan social yang bermakna[11].

Dengan diadakannya kegiatan keagamaan di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom ditujukan sebagai sarana
penguatan karakter peserta didik[12]. Dan kegiatan keagamaan dimaksudkan untuk membantu manusia dapat berpikir,
mengelola, dan menggunakan semua yang ada di langit dan bumi dengan sebaik-baiknya. Dengan ini diharapkan
melalui kegiatan keagamaan tercipta pribadi yang beriman, bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, menguasai ilmu
dan keterampilan serta memiliki tanggung jawab yang besar ketika diberi amanah[13]. Dari sini dapat dipahami
bahwasanya kegiatan keagamaan tersebut merupakan salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia kearah yang
lebih baik (religius) [14]. Melalui kegiatan keagamaan ini juga dapat membantu dalam pembentukan akhlak yang
Islami. Dengan ini peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai kegiatan keagamaan di SD
Muhammadiyah 1 Wringinanom yaitu, kegiatan filantropis. Kegiatan filantropis merupakan sebuah program yang
melatih peserta didik lebih mencintai sesama dengan sedikit meluangkan waktu untuk menyisihkan sebagian uang
saku sebagai bentuk kepedulian terhadap anak-anak miskin dan anak-anak yatim yang tidak mampu melanjutkan
pendidikan.

1. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan field research. Metode penelitian kualitatif yaitu,
penelitian yang cenderung memahami fenomena tentang apa yang dilakukan oleh suatu subjek. Pendekatan kualitatif
dapat membantu peneliti untuk memperoleh suatu jawaban atau suatu fakta, gejala dan juga realitas yang dihadapi.
Pendekatan field research merupakan suatu penelitian yang mencoba menunjukkan suatu jawaban dari pertanyaan
terkait fenomena yang nampak di kalangan masyarakat dengan jelas tanpa adanya perlakuan apapun terhadap obyek
yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom pada tanggal 5 Mei 2022. Adapun
partisipan yang berkontribusi dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan wali kelas dari kelas 1. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara yang kemudian dianalisis dengan cara mengelola data,
memecahkan menjadi unit-unit analisis, mensintesis, menyusun menjadi pola, mereview bagian-bagian penting untuk
dipelajari , dan membuat keputusan .

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembinaan Akhlak Melalui Kegiatan Filantropi

Pada dasarnya filantropi cilik ini merupakan kegiatan bersedekah dengan nuasa baru agar dapat memotivasi para
siswa untuk lebih semangat bersedekah serta mengajarkan mengenai pentingnya berbagi sejak dini[15]. Kegiatan ini
dimulai dengan pembagian kaleng filantropi yang pada masing-masing kelas dengan sosialisasi dan motivasi dari wali
kelas, guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan serta kepala sekolah untuk gemar berinfak. Para siswa ketika di rumah
memasukkan sebagian uang sakunya pada kaleng filantropi sebagai tempat untuk bersedekah. Kegiatan filantropi
merupakan program Kerjasama antara SD Muhammadiyah 1 Wringinanom dengan LAZISMU (Lembaga Amil Zakat
Infak Shadagah Muhammadiyah) Gresik.
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Kaleng filantropi cilik ini merupakan sebuah tempat yang berbentuk tabung dan memiliki panjang sekitar 14 cm
yang mana dibagian atasnya terdapat lubang kecil untuk memasukkan uang kertas ataupun koin dan bagian bawah
terdapat pengunci kaleng yang dapat dibuka. Tujuannya agar siswa mudah mengambil hasil uang yang terkumpul dan
menghitungnya sehingga kaleng juga tidak perlu dipecah maupun dipotong dan dapat dipakai kembali. Untuk bagian
sisi kaleng filantropi cilik terdapat tulisan logo LAZISMU, alamat LAZISMU dan kata mutiara mengenai amal saleh.

Setiap 1 bulan sekali tepatnya setiap tanggal 28, kaleng yang sudah terisi dibawa ke sekolah untuk dikumpulkan
pada masing-masing kelas dengan penyertaan secarik kertas untuk nominal uang yang terkumpul. Penghimpunan
selanjutnya dilakukan oleh Koordinator Filantropi wakil kepala bidang ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan,
dan Bahasa Arab) yang menghimpun dari masing-masing kelas melalui wali kelas. Kaleng Filantropi yang sudah
dihimpun kemudian dikembalikan kepada masing-masing siswa.

Karena kegiatan filantropi ini sifatnya Kerjasama, maka yang melakukan pengelolaan dana juga Kerjasama antara
SD Muhammadiyah 1 Wringinanom dengan LAZISMU Gresik. Pada wawancara dan observasi yang dilaksanakan,
penulis memperoleh informasi bahwa pengelolaan dana dilaksanakan oleh LAZISMU Gresik bersumber dari 60%
hasil infak filantropi yang terhimpun di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom. Dana tersebut oleh LAZISMU Gresik
biasanya digunakan untuk membantu biaya sekolah siswa-siswi yang kurang mampu dan anak yatim di wilayah
Indonesia, pendanan untuk program yang sudah dicanangkan, serta membantu dengan memberikan tambahan insentif
kepada guru yang belum tersetifikasi dan sudah mengabdi selama bertahun-tahun. Sementara 40% dari dana filantropi
siswa akan dikelola oleh SD Muhammadiyah 1 Wringinanom. Hasil wawancara dengan Koordinator filantropi, bahwa
dana tersebut dimanfaatkan untuk dana sosial siswa. Dana social yang dimaksud ialah untuk menjenguk siswa yang
sedang sakit, sampai takziah ketika terdapat wali murid yang meninggal dunia.

B. Evaluasi Pembinaan Akhlak Melalui Kegiatan Filantropi
Evaluasi pembinaan akhlak melalui kegiatan filantropi dilakukan dengan penelitian statistik yang menunjukkan
perolehan dari pembukuan hasil filantropi sebagai bentuk kontribusi warga sekolah. Berikut tampilan tabel perolehan
kaleng filantropi dari tahun ke tahun
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Dana Filantropi dari Tahun 2019-2022
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Dari hasil evaluasi tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya terdapat perbedaan dari perolehan hasil filantropi
dari tahun 2019 hingga 2022 mengalami grafik naik turun. Di tahun 2019 grafik yang ditampilkan mengalami
penurunan diakibatkan banyaknya pengeluaran di tahun tersebut sehingga saldo yang tersisa sedikit. Adapun rincian
pengeluaran sebagai berikut:

Tabel 1. Pengeluaran Dana Filantropi Tahun 2019

Bulan Pengeluaran

April Subsidi SPP 3 bulan untuk 10 siswa, subsidi lomba berlian open 3 untuk 1 siswa dan
koordinator filantropi

Mei Subsidi SPP 2 bulan untuk 10 siswa dan koordinator filantropi

Juni Perbaikan pintu kamar mandi sekolah dan koordinator filantropi

Juli Subsidi SPP bulan juli untuk 10 siswa dan koordinator filantropi

Agustus Subsidi SPP bulan agustus untuk 10 siswa dan koordinator filantropi

September Subsidi SPP bulan September untuk 10 siswa, pemateri pengajian keliling dan
koordinatorfilantropi

Oktober koordinator filantropi

November Partisipasi pencinta satwa nasional dan koordinator filantropi

Desember koordinator filantropi

Kemudian di tahun 2020 grafik yang ditampilkan mengalami kenaikan hal ini dikarenakan tingkat pemasukan
lebih tinggi dari pengeluaran sehingga mampu menutupi pengeluaran tersebut dan jumlah saldo yang tersisa banyak.
Berikut rincian pengeluaran di tahun 2020:

Tabel 2. Pengeluaran Dana Filantropi Tahun 2020

Bulan Pengeluaran

Januari Subsidi pembelian beserta pemasangan TV dan CCTV, subsidi SPP bulan januari untuk
10 siswa, subsidi pembelian tiang untuk permainan jaring laba-laba dan koordinator
filantropi

Februari Subsidi pembayaran semester 1 untuk 8 siswa dan koordinator filantropi

Maret Donasi untuk pencegahan covid 19 bersama lazismu, takziyah ke salah satu orang tua
guru dan koordinator filantropi

April Subsidi SPP (bulan maret, april dan mei) untuk 11 siswa dan subsidi SPP (bulan juni)
untuk 13 siswa

Juni koordinator filantropi

Juli Menjenguk siswa, donasi sembako untuk salah satu wali murid dan koordinator filantropi

Agustus Subsidi SPP bulan juli untuk 8 siswa, donasi pelunasan PPDB 19-20 untuk 1 siswa dan
menjenguk 3 siswa

September Subsidi SPP bulan agustus untuk 10 siswa, donasi untuk 1 siswa, menjenguk 1 siswa dan
koordinator filantropi

Oktober Donasi untuk pembangunan masjid, donator untuk pembangunan PG aisyiyah, takziyah
orangtua salah satu guru dan koordinator filantropi

November Subsidi SPP bulan agustus-november untuk 14 siswa , menjenguk 3 siswa, donasi untuk
pembangunan masjid dan koordinator filantropi

Desember Subsidi SPP (bulan desember untuk 14 siswa, bulan juli-desember untuk 2 siswa, bulan

November dan desember untuk 1 siswa), menjenguk 2 siswa, donasi bencana banjir dan
koordinator filantropi

Di tahun 2021 grafik yang ditampilkan mengalami penurunan karena pengeluaran juga kembali meningkat.
Berikut rincian pengeluaran untuk tahun 2021.

Tabel 3. Pengeluaran dana filantropi tahun 2021

Bulan Pengeluaran
Januari Subsidi program adiwiyata (green house) , subsidi SPP bulan januari untuk 17 siswa,
donasi bencana alam, menjenguk 2 siswa, takziyah ke orangtua salah satu guru dan
koordinator filantropi
Februari Menjenguk 3 siswa dan koordinator filantropi
Maret Subsidi SPP bulan februari dan maret untuk 17 siswa, menjenguk 5 siswa dan koordinator

filantropi
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April Subsidi SPP bulan april untuk 23 siswa, menjenguk 3 siswa dan koordinator filantropi

Mei Takziyah 2 kali, menjenguk 2 siswa dan donasi untuk palestina

Juni Subsidi SPP bulan mei dan juni untuk 23 siswa, takziyah dan menjenguk 2 siswa

Juli Subsidi SPP bulan juli untuk 20 siswa, menjenguk 5 siswa, takziyah dan koordinator
filantropi

Agustus Menjenguk 6 siswa, takziyah 2 kali dan koordinator filantropi

September Subsidi SPP (bulan juli-september untuk 3 siswa, bulan agustus dan September untuk 20
siswa), menjenguk 1 siswa dan koordinator filantropi

Oktober Subsidi SPP (bulan oktober-november untuk 25 siswa dan bulan juli-september untuk 1
siswa)

Nov & Des koordinator filantopi

Pada tahun 2022 grafik mengalami kenaikan karena tingkat pemasukan lebih tinggi dari pengeluaran. Berikut
rincian pengeluaran tahun 2022:
Tabel 4. Pengeluaran dana filantropi tahun 2022

Bulan Pengeluaran
Jan-maret koordinator filantropi
April Donasi untuk pembangunan masjid dan koordinator filantropi
Mei koordinator filantropi
Juni Donasi untuk pembangunan amal usaha muhammadiyah dan pengadaan roda 3 donatur
(salah satu wali murid) dan koordinator filantropi
Juli Donasi pembangunan AUM (amal usaha muhammadiyah)

Kemudian setelah dilakukannya evaluasi lanjutan dapat diuraikan bahwasannya pembinaan akhlak melalui
kegiatan filantropi di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom ini dinilai berhasil. Menurut hasil wawancara kepada
beberapa wali murid, bisa disimpulkan bahwa kegiatan filantropi bisa membina akhlak siswa khususnya
menumbuhkan rasa tolong menolong dan sifat dermawan siswa. Selain itu menurut beberapa guru juga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya kegiatan filantropi diharapkan siswa memiliki rasa kepedulian terhadap sesama
dan sekitar serta memiliki keinginan untuk berbagi dimulai sejak dini sehingga menjadi pribadi yang gemar berinfak.
Selain itu berdasarkan pada observasi yang dilakukan memperoleh hasil bahwa kegiatan filantropis memang bisa
menumbuhkan sikap dermawan pada setiap siswa. Terbukti ketika siswa diberitahu manfaat kegiatan filantropi,
mereka memiliki keinginan untuk membantu anak-anak yg tidak bisa sekolah karena terkendala biaya melalui infak
filantropi [16].

Tujuan dari kegiatan filantropi yang ada di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom adalah membentuk program SOS
(save our school) sebagai bentuk: bantuan kegiatan sosial sekolah, pembenahan infrastuktur (sarana dan prasarana
sekolah), peningkatan fasilitas proses belajar mengajar, peningkatan kualitas sistem pendidikan, peningkatan kualitas
sumberdaya pengajar, penyediaan buku-buku bacaan dan buku pengajaran, membantu fakir miskin, membantu anak
yatim, kaum dhuafa, donasi untuk korban bencana alam, donasi untuk pembangunan masjid

Berdasarkan pada evaluasi di atas dapat diuraikan bahwasannya pembinaan akhlak melalui kegiatan filantropi di
SD Muhammadiyah 1 Wringinanom ini dinilai berhasil. Ditunjukkan dengan adanya perubahan cara hidup masyarakat
sekitar serta warga sekolah, dari yang terbiasa hidup mengedepankan urusan duniawi khususnya dalam hal
materialisme menjadi gemar bersedekah karena adanya motivasi yang mereka dapat dari kegiatan filantropi [17].
Dapat dikatakan bahwa kegiatan ini memberikan pengaruh positif sehingga dapat membantu dalam pembenaan
akhlak. Kegiatan filantropi ini termasuk kedalam organized filantropi yang mana kegiatan filantropi ini terorganisasi
dan terlembagakan [18], yang artinya kegiatan yang bernaung dalam sebuah lembaga yang memiliki visi, program
kerja dan struktur organisasi. Filantropi juga merupakan sebuah tradisi dalam masyarakat pendesaan yang mana telah
menyatu pada kultur komunal.

Pembinaan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menjadikan hal yang kurang baik menjadi lebih baik
[19]. Akhlak merupakan institusi yang bersemayam di hati tempat munculnya tindakan-tindakan sukarela, entah itu
tindakan yang benar maupun salah [20]. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya pembinaan akhlak merupakan suatu
usaha menanamkan kebiasaan yang baik untuk membentuk karakter yang baik dengan menggunakan sarana
pendidikan dan pembinaan yang terprogram secara konsistend [21]. Dengan ini apabila akhlak dibina dengan baik
untuk memilih keutamaan, kebenaran, cinta kebaikan, cinta kebenaran, dan benci keburukan, maka itu yang menjadi
trade mark nya dari situlah perbuatan-perbuatan baik akan mucul dengan mudah. Sebaliknya, apabila akhlak tidak
dibina dengan baik maka akhlak yang tercela akan lahir pada pribadi anak sehingga mereka akan membenci perbuatan-
perbuatan yang baik.
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Filantropis berasal dari bahasa yunani yaitu philos yang berarti cinta dan anthropos yang memiliki arti
manusia[22]. Jadi, filantropi yaitu cinta kepada sesama manusia, yang dimaksud cinta disini yaitu kepedulian terhadap
kondisi sesama manusia. Sehingga Kegiatan filantropi dapat diartikan sebagai sebuah program yang melatih peserta
didik lebih mencintai sesama dengan sedikit meluangkan waktu untuk menyisihkan sebagian uang saku sebagai bentuk
kepedulian terhadap anakanak miskin dan anak-anak yatim yang tidak mampu melanjutkan pendidikan [23]. Sejak
abad ke 19 kegiatan filantropi ini sudah ada di Indonesia, diidentifikasi dengan adanya perkembangan lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren serta organisasi Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul ulama.
Kegiatan zakat, sedekah dan wagaf bukanlah hal tabu sebab sudah mengakar dan bagian dari tradisi masyarakat Islam.
Kegiatan filantropi ini memiliki 2 arah perubahan yaitu dalam hal individual yang mana perubahan tersebut mengubah
seorang individu menjadi pribadi yang bukan hanya sekedar memberi namun perduli serta dalam hal kolektif,
membentuk nilai tanggung jawab sosial [24].

Harapan untuk membina akhlak yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom melalui kegiatan filantropi
bisa dikatakan berhasil. Hal itu bisa dilihat dari kebiasaan yang timbul dari siswa siswi dimana mereka senang dan
gemar melakukan infak tanpa dipaksa dan diingatkan, bahkan siswa SD Muhammadiyah 1 Wringinanom memiliki
keinginan sendiri untuk berinfak dengan harapan dapat membantu orang-orang disekitarnya. Tentunya ini menjadi
motivasi bagi teman sebaya di sekitarnya, sehingga dapat menjadi bahan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan.
Terbukti dengan kejadian kebakaran beberapa minggu yang lalu yang dialami warga sekitar sekolah para siswa SD
Muwri memiliki kesadaran diri untuk mengadakan penggalangan donasi agar dapat membantu warga yang terkena
dampak kebakaran tersebut. Dimana para siswa langsung terjun ke lapangan untuk memberikan donasi yang
terkumpul, tentunya juga dalam pengawasan beberapa guru yang mendampingi.

Dari realita yang telah diuraikan sebelumnya terbukti bahwa pembinaan akhlak dengan kegiatan filantropi
memiliki keterkaitan yang erat. Karena pada dasarnya terealisasinya tujuan kegiatan filantropi yang ada di SD
Muhammadiyah 1 Wringinanom merupakan suatu kegiatan yang menjadikan anak didik menjadi pribadi yang
dermawan [25]. Dalam hal ini, pembinaan akhlak melalui filantropi diharapkan dapat lebih memotivasi siswa untuk
memiliki sikap gemar bersedekah yang tertanam pada diri mereka sejak dini [26].

Dengan membina akhlak siswa melalui kegiatan filantropi dapat menciptakan pribadi yang mencerminkan
kebaikan hati dan kemurahan hati [27] seseorang terhadap orang lain serta upaya tolong menolong dalam meringankan
beban yang dimiliki orang lain mengimplementasikan dengan memberikan sebagian harta yang dimiliki untuk
memberikan kebahagiaan kepada orang lain.

Indonesia, negara yang menyandang predikat penduduk dengan dominan beragama Islam [28] berpotensi tinggi
untuk mengembangkan kegiatan filantropi sebagai salah satu kontribusi dalam pemerataan ekonomi. Bertujuan agar
substansi tidak bersirkulasi pada kalangan tertentu tetapi dapat bersikulasi pada kalangan yang membutuhkan, Islam
memberikan serta meletakkan dasar balans yang seimbang dengan adanya zakat, infak shadagah dan wakaf [29].
Lembaga pendidikan merupakan salah satu sarana yang dinilai memiliki lingkup besar dalam mempengaruhi
kebiasaan di sekitarnya hal tersebut merupakan salah satu alasan dibalik adanya kegiatan filantropi di SD
Muhammadiyah 1 Wringinanom ini. Di lembaga tersebut penyaluran dana kaleng filantropi cilik berbeda dengan
penyaluran dana infak harian seperti halnya adanya bencana alam, sakit hingga wafatnya seseorang. Program ini secara
spesifik tidak hanya mewadai zakat dan wakaf namun juga akan dipakai untuk mendukung program sekolah yang
telah direncanakan dalam hal ini tertuang pada program LAZIZMU Gresik tahun 2018.

VI. SIMPULAN

Kegiatan filantropi ini dimulai dengan pembagian kaleng filantropi pada masing-masing kelas dengan sosialisasi
dan motivasi dari wali kelas, guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan serta kepala sekolah untuk gemar berinfak. Para
siswa ketika di rumah memasukkan sebagian uang sakunya pada kaleng filantropi sebagai tempat untuk bersedekah.
Kegiatan filantropi merupakan program Kerjasama antara SD Muhammadiyah 1 Wringinanom dengan LAZISMU
(Lembaga Amil Zakat Infak Shadagah Muhammadiyah) Gresik. Kegiatan filantropi dapat membina akhlak siswa
khususnya menumbuhkan rasa tolong menolong dan sifat dermawan siswa. Selain itu siswa juga memiliki rasa
kepedulian terhadap sesama dan sekitar serta memiliki keinginan untuk berbagi dimulai sejak dini sehingga menjadi
pribadi yang gemar berinfak.
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